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Dalam  kontrak kerja konstruksi  pelebaran jalan  Gunong Kleng-Alue 
Peunyareng  Kabupaten Aceh Barat  antara Dinas Bina Marga Kabupaten Aceh 
Barat dengan PT Cot Goh Jaya, disepakati bahwa jangka waktu penyelesaian 
pekerjaan  adalah 180 hari kalender terhitung sejak dikeluarkannya Surat Perintah 
Mulai Kerja (SPMK) pada tanggal 15 Juni 2015. Dalam SPMK disebutkan bahwa 
pekerjaan pelebaran jalan tersebut harus diselesaikan paling lambat pada tanggal 
11 Desember 2015. Akan tetapi dalam pelaksanaanya,  mengalami beberapa 
masalah sehingga tidak dapat berjalan sebagaimana yang telah diperjanjikan.
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk menjelaskan pelaksanaan 
kontrak kerja konstruksi, bentuk-bentuk wanprestasi  dan akibat hukum dari 
wanprestasi tersebut  dalam kontrak kerja konstruksi, dan  upaya penyelesaian 
wanprestasi  dalam kontrak kerja konstruksi pelebaran jalan  Gunong Kleng-Alue 
Peunyareng.
Data dalam penulisan skripsi ini diperoleh melalui penelitian kepustakaan dan 
penelitian lapangan.  Penelitian kepustakaan dilakukan untuk memperoleh data 
sekunder yang bersifat teoritis, dan penelitian lapangan dilakukan untuk 
memperoleh data primer dengan mewawancarai responden yang terlibat dalam 
kontrak kerja konstruksi pelebaran jalan Jalan Gunong Kleng-Alue Peunyareng.
Berdasarkan hasil penelitian,  diketahui  bahwa  pelaksanaan kontrak kerja 
konstruksi  ini telah dilakukan  addendum  terkait perubahan volume pekerjaan. 
Akan tetapi  addendum  tersebut tidak menyebabkan adanya penambahan  waktu 
penyelesaian pekerjaan dan  tidak merubah  nilai kontrak. Dengan demikian, maka 
terjadinya  wanprestasi yang dilakukan oleh  pihak  penyedia  jasa. Bentuk 
wanprestasi dalam pelaksanaan pekerjaan konstruksi tersebut adalah 
keterlambatan dalam penyelesaian  pekerjaan. Berdasarkan wanprestasi tersebut, 
upaya hukum  yang  dilakukan berupa teguran secara lisan maupun tulisan,  dan 
terhadap setiap hari  keterlambatan  penyelesaian pekerjaan penyedia jasa 
dikenakan denda keterlambatan sebesar  1/1000 (satu per seribu) dari nilai kontrak 
yaitu denda selama 5 (lima) hari keterlambatan.
Disarankan kepada  penyedia jasa  agar  melakukan pekerjaan sesuai dengan 
yang telah ditetapkan di dalam kontrak  sehingga dapat mencapai hasil yang 
maksimal.  Disarankan kepada pengguna  jasa agar  lebih banyak melakukan 
pengawasan terhadap pekerjaan, serta  lebih tegas dalam memberikan teguran 
kepada pihak penyedia jasa agar tujuan dan pelaksanaan pekerjaan dapat selesai 
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditetapkan di dalam kontrak.
